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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab terdahulu diketahui 

bahwa program pembinaan kepribadian, pembinaan ketrampilan dan kerohanian 

bagi Andik Pas pada LPKA Klas IA Kupang menggunakan empat jenis pola 

komunikasi.  

          Empat jenis pola komunikasi yang digunakan oleh Pembina dengan Andik 

Pas dalam program pembinaan adalah pola komunikasi primer, sekunder, sirkular 

dan linear. Dalam ke tiga program pembinaan yang diberikan oleh Pembina, 

program pembinaan ketrampilan, pembinaan kerohanian dan pembinaan 

kepribadian menggunakan Pola komunikasi primer, sekunder dan sirkular dalam 

proses pembinaan.  

          Pola komunikasi primer merupakan pola komunikasi yang dalam proses 

menggunakan media sebagai sarana yang digunakan. Media yang digunakan oleh 

Pembina ketrampilan untuk berkomunikasi dengan Andik Pas menggunakan 

media seperti brosur.  

  Sedangkan salah satu jenis pola  komunikasi yaitu pola linear terjadi pada 

awal pertemuan antara Andik Pas dan Pembina.  

 

 

 



57 
 

6.2 Saran 

         Setelah peneliti melakukan kesimpulan tentang pola komunikasi di LPKA 

Klas IA Kupang, maka selanjutnya peneliti memberikan saran yang dapat 

diperhatikan oleh petugas selaku pembina dan Andik Pas adalah : 

1. Bagi petugas selaku Pembina dari Andik Pas sebaiknya juga menggunakan 

media sebagai saluran untuk berkomunikasi dalam proses pembinaan agar 

dapat mempermudah proses pembinaan. 

2. Bagi Andik Pas di LPKA Klas IA Kupang, untuk lebih berani terbuka dalam 

berkomunikasi dengan petugas LPKA selaku Pembina agar proses pembinaan 

kepribadian, ketrampilan dan kerohanian dapat berjalan lebih baik lagi. 

3. Bagi penelitian lainnya, yang ingin meneliti tentang pola komunikasi 

diharapkan agar dapat mengkaji lebih dalam lagi secara rinci tentang jenis 

pola komunikasi.  
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